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PERAN IDEAL DOSEN PEMBIMBING AKADEMIK  
DAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA 

Sebagai sebuah Alternatif Solusi 

Oleh: Ilyas 

Ilyas, S.Pd. adalah dosen tetap yayasan pada Program Studi Pendidikan Akuntansi 
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Unvirsitas Langlangbuana, Bandung. 
Abstrak: Dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai dosen pembimbing 
akademik di perguruan tinggi, maka dosen tersebut harus memenuhi faktor-faktor 
sebagai berikut: mempunyai buku pedoman bimbingan; memahami prinsip-prinsip 
dasar dan teknik biimbingan; psikologi belajar dan teori belajar yang memadai. 
Secara ideal sebagai pembimbing akademik, dosen diharapkan mampu menjalankan 
kesepuluh peran dan fungsi sbb.: dosen sebagai organisator; dosen sebagai 
fasilitator; dosen sebagai inovator; dosen sebagai penemu; dosen sebagai teladan; 
dosen sebagai evaluator; dosen sebagai pemandu; dosen sebagai pencipta; dosen 
sebagai pengabdi dan pelayan bagi masyarakat; dan dosen sebagai konselor. 
Kata Kunci: dosen wali, prestasi belajar. 

A.  Pendahuluan  
Mengenai mutu pendidikan khususnya tingkat  prestasi belajar selalu menjadi 

bahan pembicaraan dari berbagai kalangan, baik birokrat, pemerhati, pengelola 

perguruan tinggi maupun dari kalangan dosen. Pertanyaan mendasar yang diajukan, 

adalah: Mengapa mahasiswa yang mempunyai tingkat prestasi belajar rendah cukup 

besar, dapatkah tingkat prestasi tersebut ditingkatkan? Bila dapat bagaimana cara 

meningkatkannya. 

Sebenarnya sudah cukup banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa. Usaha tersebut antara lain:  dengan mengubah system dan 

struktur pendidikan dengan cara memperbaiki metode maupun kondisi proses belajar 

mengajar, menata dan merubah kurikulum, memperbaiki system seleksi mahasiswa 

baru, memperketat frekuensi kehadiran mahasiswa dan dosen, menambah koleksi 

buku-buku perpustakaan, dan masih banyak lagi usaha lain yang dapat dilakukan. 

Meskipun  demikian, hasilnya cukup memuaskan. Hal ini mungkin disebabkan karena 

mahasiswa belum melaksanakan tugasnya secara optimal, demikian pula dosen belum 
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melakukan perannya secara ideal. 

Akhir-akhir ini di lingkungan perguruan tinggi muncul suatu tanggapan dari 

pimpinan Universitas, fakultas maupun Jurusan tentang, efektivitas bimbingan 

akademis mahasiswa dari para dosen. Banyak diantara para dosen selaku pembimbing 

akademis belum melakukan perannya secara ideal. Pada umumnya mereka hanya 

memberikan pengesahan Kartu Rencana Studi (KRS), mengevaluasi boleh dan 

tidaknya  mengikuti ujian atas dasar kehadiran kuliahnya hanya sekedar mengesahkan 

beberapa jumlah Satuan Kredit Semester (SKS) yang boleh diambil dan mata kuliah 

mana yang boleh diambil atas dasar Indeks Prestasi (IP) yang dicapai sebelumnya, 

hanya sekesar mengesahkan beberapa jumlah SKS yang telah dicapai guna 

persyaratan akademis tertentu misalnya KKL, KKNM/KKM, hanya sekedar 

mengesahkan berapa IP dan IPK yang telah dicapai mahasiswa selama mengikuti 

kuliah guna mendapatkan transkrip akademik. Mereka jarang mengikuti bagaimana 

perkembangan studi mahasiswa, jarang menanyakan mengapa Indeks Prestasi yang 

dicapai mahasiswa rendah, adakah masalah yang dihadapi, baik masalah akademis 

maupun non akademis yang dimungkinkan dapat mengganggu kegiatan akademis. 

Para ahli psikologi menyadari pentingnya bimbingan akademis dari para dosen 

dalam rangka peningkatan prestasi belajar mahasiswa agar kualitas pendidikan 

khususnya di Perguruan Tinggi dapat diperoleh secara optimal. Berdasarkan  

kenyataan tersebut, maka pada makalah ini akan dibahas secara berturut-turut. Peran 

dan fungsi ideal dosen, , peran ideal dosen pembimbing akademik dan permasalahan 

yang dihadapi mahasiswa serta bagaimana alternatif solusinya. hakikat prestasi belajar 

mahasiswa 

B.  Peran dan Fungsi Ideal Dosen 
Dalam PP. 30 tahun 1990, dimuat bahwa fungsi Perguruan Tinggi adalah: 

Pertama, menyelenggarakan pendidikan tinggi dalam upaya menghasilkan manusia 

terdidik yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat 

mengembangkan Imu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta mengupayakan 
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penggunaannya untuk meningkatkan tarap kehidupan masyarakat dan memperkaya 

kebudayaan nasional. Kedua menyelenggarakan penelitian dalam upaya menghasilkan 

pengetahuan empirik, teori, konsep, metodologi, model atau informasi baru yang 

memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni. Ketiga menyelenggarakan 

pengabdian pada masyarakat, dalam upaya memberikan sumbangan demi kemajuan 

masyarakat. 

Sesuai dengan fungsinya sebagai lembaga pendidikan tinggi yang memikul 

tanggung jawab dibidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada   

masyarakat, maka sejalan dengan itu pula  PP 60 tahun 1999 Bab II pasal 2 

tujuan pendidikan tinggi adalah: (a) menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 

teknologi dan/atau kesenian; (b) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan tersebut di atas, maka seorang dosen sebagai 

salah satu anggota sivitas akademika perguruan tinggi memiliki peran dan fungsi yang 

sangat strategis. Peran dan fungsi tersebut adalah: Pertama, dosen adalah sebagai 

organisator, artinya dosen harus mampu mengorganisir kegiatan belajar mahasiswa 

sehingga mencapai keberhasilan belajar yang optimal. Kedua, dosen sebagai fasilitator 

artinya dosen harus mampu memberikan kebebasan bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta berusaha membina kemandirian 

mahasiswa. Ketiga, dosen sebagai innovator artinya pengetahuan yang disampaikan 

kepada mahasiswa harus selalu Up To Date, dalam arti mampu menyerap nilai-nilai 

budaya yang serba canggih, selalu mengkaji pengalaman, selalu mengkaji ilmu 

pengetahuan dan teknologi, bersikap demokratis, memberikan kemungkinan kepada 

mahasiswa untuk berkreasi dan dapat menemukan konsep dan prinsip sendiri serta 

membantu mahasiswa dalam mencari sumber dan kegiatan belajar. Keempat, dosen 

sebagai penemu artinya disamping tugas pokoknya mengajar, dosen juga harus 
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melaksanakan penelitian baik yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar 

maupun yang sesuai dengan bidang keahliannya. Melalui penelitian ini diharapkan 

dosen mampu menghasilkan temuan-temuan baru yang konstruktif untuk selanjutnya 

dapat disumbangkan kepada penentu kebijakan melalui lembaganya masing-masing 

demi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kelima, dosen sebagai teladan 

artinya yang memberi contoh bukan hanya cara berpikir saja tetapi dalam hal 

bersikap, bertindak serta berprilaku. Keenam, dosen sebagai evaluator artinya: harus 

mengerti, memahami dan menguasai hakekat evaluasi. Evaluasi di sini dapat 

dipergunakan secara tidak terbatas, meliputi beberapa aspek kehidupan, tetapi juga 

dapat dipergunakan untuk melihat satu aspek saja, tetapi juga prestasinya. Perlu 

diperhatikan pula bahwa evaluasi terhadap hasil belajar itu menunjukkan pula 

bagaimana prestasi mengajar dosen. Ketujuh, dosen adalah sebagai pemandu artinya, 

menunjukkan jalan bagi perjalanan belajar para mahasiswanya. Kedelapan, dosen 

sebagai pencipta, artinya dosen harus mampu menciptakan situasi dan kondisi belajr 

yang kondusif, sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Kesembilan, 

dosen sebagai pengabdi dan pelayan bagi masyarakat, artinya dosen selain mengajar 

juga melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan ilmu pengatahuan serta 

pengalaman dan segala potensi yang dimiliki sebgai sumbangsihnya untuk kemajuan 

masyarakat. Kesepuluh, dosen sebagai konsellor, artinya dosen harus mampu 

membantu mahasiswanya dalam memecahkan kesulitan baik dalam kegiatan belajar 

maupun yang lainnya. Maka dari itu seorang dosen harus memahami prinsip-prinsip 

bimbingan, memehami psikologi belajar, teori belajar, juga tentang ilmu kesehatan 

jiwa. 

Dengan mendasarkan atas peran dan fungsi ideal sebagaimana tersebut di atas, 

sudahkah kita melakukannya dengan baik? Mampukah dengan potensi atau keadaan 

yang kita miliki saat ini dapat membantu mahasiswa dalam memcahkan masalah, 

khususnya dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Untuk jawabannya tentu 

terletak pada diri kita masing-masing sebagai dosen.  
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C.  Peran dan Ideal Dosen Pembimbing Akademik 
Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa sebagian besar dosen 

pembimbing akademik belum dapat melakukan peran dan fungsinya secara ideal. 

Pada umumnya mereka baru dapat melaksanakan tugas secara administratif.  

Yang menjadi sebab banyaknya dosen pembimbing akademik yang belum 

menjalankan peran dan fungsinya secara ideal dikarenakan oleh beberapa faktor 

diantaranya: belum adanya buku pedoman bimbiangan untuk para dosen pembimbing 

akademik, belum semua dosen pembimbing akademik memahami akan prinsip-prinsip 

dasar dan teknik bimbingan, psikologi belajar dan teori-teori belajar yang memadai, 

serta kurangnya memahami terhadap bagaimana cara memfungsikan teknologi baru 

sebagai sarana informasi bagi dosen yang bersangkutan, dan lain sebagainya. 

Idealnya dosen pembimbing akademik diharapkan mampu melaksanakan 

kesepuluh peran dan fungsi tersebut di atas. Namun demikian setidak-tidaknya dari 

kesepuluh peran dan fungsi tersebut dosen dapat menjalankan peran dan fungsi 

sebagai teladan, pemandu, dan sebagai konselor bagi mahasiswanya. 

Sayekti (1991 dalam Sugiaryo), mengemukakan dapat mengumpulkan 

pendapat dari beberapa ahli tentang tugas dan peran pembimbing akademik sebagai 

berikut: Mulyani dan A. Nurhadi menyebutkan bahwa peran pembimbing akademik 

meliputi: (1) pembinaan dan penasehatan (2) pelayanan administratif  (2) penyediaan 

konsultasi pribadi (4) layanan rekomendasi. Aryatmi Siswiharjono juga menyebutkan 

bahwa bimbingan akademik meliputi: (1) perencanaan studi (2) pemilihan pekerjaan 

(3) mengenal diri, minat dan bakat, kekuatan, kelemahan, kepribadian, hubungan 

dengan lingkungan (4) memecahkan masalah (5) mengenal nilai-nilai hidup (6) 

hubungan sosial dengan temannya (7) motivasi belajar (8) menggunakan fasilitas yang 

ada. A. Badawi menyebutkan tugas pembimbing akademik adalah: (1) menyusun 

program layanan kepenasehatan, baik secara perorangan maupun kelompok, secara 

berkala, terjadwal maupun sewaktu-waktu (2) penyusunan program dan bahan belajar 

dan memilih mata kuliah (3) mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik 

(4) pemecahan masalah yang dihadapi (5) penerangan dan dorongan memanfaatkan 
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Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling. 

Demikian pula dalam buku pedoman yang dikeluarklan oleh Depdikbud R.I. 

menyebutkan bahwa peran pem,bimbing akademik antara lain meliputi (1) 

mengusahakan agar setiap mahasiswa yang berada di Wilayah tanggung jawabnya 

memperoleh pengarahan yang tepat dalam menyusun program dan beban belajarnya 

serta dalam memilih mata kuliah yang akan diambilnya. (2) memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk membicarakan maslah-maslah yang dialami khususnya yang 

berkenaan dengan pendidikan, (3) membantu mahasiswa agar dapat mengembangkan 

sikap dan kebiasaan belajar yang baik. 

Berdasar pada beberapa peran di atas maka agar seorang dosen pembimbing 

dapat menjalankannya dengan baik, maka harus memahami prinsip-prinsip dasar dan 

teknik bimbingan psikologi belajr serta teori-teori belajar. Dengan memahami prinsip-

prinsip dan teknik bimbingan psikologi belajar serta teori-teori belajar diharapkan 

dosen pembimbing akademik harus mengetahui kapan harus melakukan bimbingan 

kepada mahasiswa. 

Tentang kapan pembimbing akademik harus melakukan bimbingan di bawah 

ini dikemukakan pola pembimbingan  kepada mahasiswa secara sederhana.Selain 

mengetahui kapan harus dapat memberikan bimbingan, maka pembimbing akademik 

harus mampu membantu mengungkap dan memecahkan masalah yang duhadapi 

mahasiswa. Hal ini mungkin takut dan tidak berani untuk mengungkapkan masalah 

yang dihadapinya. Disinilah fungsi dsen pembimbing akademik sehingga mahasiswa 

mampu memecahkan segala problem yang dihadapinya sendiri. 

Sugiaryo (1999: 44 – 49) menyebutkan ada beberapa permasalahan yang 

dihadapi mahasiswa, antara lain: (1) penyesuaian dengan lingkungan; (2) stress 

menghadapi ujian; (3) malas belajar; (4) ketidakmampuan belajar yang spesifik; (5) 

kehilangan teman baik; (6) pengalaman kegagalan(7) peraturan-peraturan 

sekolah/lembaga yang dirasa memberatkan; (8) tekanan dan ambisi orang tua; (9) 

hubungan antara mahasiswa dengan dosennya, dengan teman seangkatan, sepondokan 
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dan sebagainya.  

Konselor menggunakan teknik pemecahan masalah dalam membantu 

mahasiswanya antara lain: teknik modifikasi perilaku (Pieter B Mboeik, 1990: 9) 

Modifikasi perilaku sebagai teknik poemecahan masalah yang ditimbulkan oleh 

perilaku orang lain selalu berpegang pada yang terjadi dengan sendirinya, karena 

selalu ada sesuatu yang mendahului sebelumnya dan kemudian ada sesuatu yang 

terjadi sesudahnya. 

Maka cara untuk memecahkan masalah yang ditimbulkan oleh porilaku orang 

lain, langkah demi langkah dapat dikemukakan sebagai berikut: pertama, 

identifikasikanlah perilaku orang lain itu yang menimbulkan masalah pada diriku; 

kedua, identifikasikanlah kejadian yang mencetuskan efek yang ditimbulkan oleh 

perilaku tersebut; ketiga, identifikasikanlah efek yang ditimbulkan oleh perilaku di 

atas, keempat, kita perjelas perilaku mana yang kita inginkan, kelima, berusaha 

mencari jalan untuk mengubah pencetus sehingga perilakummenimbulkan masalah 

tidak lagi tercetus, sedang perilaku yang kita inginkan yang tercetus., keenam,m kita 

berusaha mencari jalan untuk mengubah efek sehingga perilaku yang menimbulkan 

masalah tidak alagi timbul dan perilaku yang kita inginkan yang timbul. Ketujuh, kita 

mantapkan hati lebih dahulu dengan mempertanyakan dan mengevaluasi lebih dahulu, 

apakah rencana kita tersebut cukup layak dan operasional dan kita cari jalan untuk 

dapat melaksanakannya. Kedelapan akhirnya perilaku yang menimbulkan masalah 

semakin berkurang sedngkan perilaku yang kita inginkan semakin bertambah.  
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BAGAN 
POLA PEMBIMBINGAN AKADEMIK MAHASISWA 

  
KEGIATAN PEMBIMBINGAN 

AKADEMIK MAHASISWA 
 

 
 
 
         
          AWAL                                                    SELAMA                                       AKHIR 
      SEMESTER                                         BERLANGSUNG                             SEMESTER 
                                                                        SEMESTER                                                                                

 
 

MAHASISWA BARU          
                                                           1.  Memantau kehadiran  kuliah            1.Mengevaluasi boleh 
Memberikan informasi tantang        2.  Memahami PBM                                 tidaknya mengikuti  
1.  Sistem SKS                                   3.  Memfasilitasi konsultasi pri-           2 Mengarahkan   cara 
2.  Sistem perkuliahan                             badi.                                                    Belajar menghada- 
3.  PBM                                             4.  Menerapkan disiplin                        3.Memberikan moti- 
4.  Cara belajar                                                        vasi agar lebih giat   
5.  Sistem evaluasi                                                                                              Belajar. 
6.  Situasi dan kondisi Perti. 
7.  Mengenalkan  UKM  
 
MAHASISWA LAMA 
1.  Pembinaan kepribadian 
2.  Mengisi KRS sesuai MK 
     yang akan dikontrak 
3.  Bimbingan dalam mengem- 
     bangkan cara belajar yang 
     efektif. 
4.  Bimbingan dalam mengatasi 
     kesulitan belajar. 
5.  Dst.  

D.  Prestasi Belajar Mahasiswa: Hakekat Prestasi Belajar Mahasiswa 
Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 

melakukan kegiatan belajar (Singgih Gunarsa, 1983: 75), Winkell (1984: 67) 

mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah merupakan bukti keberhasilan yang 

telah dicapai seseorang setelah ia melakukan kegiatan, belajar.  

Dari uraian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa hasil belajar yang 

dicapai peserta didik diberikan berdasarkan  atas pengukuran tertentu. Sedangkan 

pengukuran diartikan sebagai pemberian angka kepada seseorang yang memiliki 

karakteristik tertentu, hal atau objek tertentu menurut aturan atau formuilasi yang jelas 

seperti dikutip (dalam Zaenal dan Nasution, 1994: 5). Terdapat beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap mutu hasil belajar siswa antara lain: a. Peserta didik,  

bagaimana kemampuan dasarnya, motivasinya, efektivitasnya, kreativitas belajarnya. 

b. faktor guru: bagaimana motivasinya, latar belakang sosial ekonominya, latar 

belakang pendidikannya, kreativitasnya dan efektivitas mengajarnya. c. Faktor 

kurikulum: bagaimana materi kurikulum dan system eveluasinya. d. Waktu yang 

disediakan. e. Fasilitas (sarana dan prasarana) pendukungnya. f. Lingkungannya 

(soedijarto, 1990: 4) 

Dalam hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Soedijarto, Winkell  
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mengemukakan bahwa ada lima faktor penentu keberhasilan belajar siswa, 

diantaranya: a.  Faktor pribadi siswa; b. faktor pribadi guru; c. Struktur jaringan 

hubungan sosial; d. Sekolah sebagai instiutsi, dan e. Faktor situasional (Winkell, 

1987: 841136).  

Sumadi Suryabrata (1983: 11-12) menyebutkan terdapat empat aktor penentu 

keberhasilan belajar siswa, ialah: (1) minat; (2) tarap kecerdasan; (3) motivasi belajar; 

(4) keadaan psikis siswa. Dengan demikian apa yang dikemukakan Sumadi Suryabrata 

ini hanyalah yang berkaitan dengan pribadi siswa secara intrinsik (faktor psikologis) 

siswa semata dan kiranya terdapat juga faktor-faktor lain di luar siswa (faktor 

sosiologis).  

Raka Joni (1979: 10-12) mengemukakan bahwa kompetensi guru merupakan 

penunjang yang penting dalam menentukan hasil belajar siswa. Kompetensi itu 

meliputi: a. Kompetensi menguasai landasan pendidikan; b. menguasai bahan 

pelajaran; c. mampu mengolah program belajar mengajar; d. mengelola kelas; e. 

mengelola interaksi belajar mengajar; f. kemampuan menggunakan alat peraga atau 

media; g. Menilai hasil belajar; h. mengenal fungsi dan program konseling; i. 

mengenali prinsip-prinsip dan hasil penelitian; j. mengenal dan menyelenggarakan 

administrasi  pendidikan.  

Joyce dan Well (1986: 1-2) menyebutkan pentingnya model-model mengajar 

untuk mencapai tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Ketepatan pemilihan model 

mengajar dipandang akan mampu menghasilkan prestasi belajar yang optimal bagi 

siswa. Ia mengemukakan 4 model mengajar adalah: (1) model interaksi sosial; (2) 

model proses informasi; (3) model personal; (4) model modifikasi tingkah laku. 

Hutabarat (1988: 18-30) mengemukakan terdapat dua faktor penentu 

keberhasilan belajar siswa. Faktor  tersebut adalah faktor  yang berasal dari dalam diri 

siswa atau faktor intrinsik dan faktor yang berasal dari luar diri siswa atau faktor 

ekstrinsik. Toeti Soekamto dan Udin Saripudin Winataputra, (1994: 38-77) 

mengemukakan terdapat sebelas faktor yang mempengaruhi  keberhasilan siswa. 

Faktor tersebut adalah: (1) Kemampuan siswa; (2) motivasi; (3) perhatian; (4) 
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persepsi; (5) ingatan; (6) lupa; (7) retensi; (8) transfer; (9) kondisi belajar; (10) tujuan 

belajar; (11) pemberian umpan balik. 

E.  Kesimpulan 
Dosen sebagai pembimbing  akademik turut menentukan prestasi belajar 

mahasiswa. Dosen diharapkan mampu untuk memeberikan layanan bantuan kepada 

para mahasiswa bimbingannya dalam upaya pencapaian keberhasilan studi. 

Dosen mampu memberikan layanan bantuan kepada mahasiswa, serta mampu 

memahami prinsip-prinsip dasar dan teknik bimbingan, psikologi belajar dan teori-

teori belajar. Selain itu dosen harus mengetahui kapan harus melakukan bimbingan, 

mmeteri-materi apa yang dibimbingkan. 

Dosen pembimbing akademik dapat menjalankan peran dan fungsinya secara 

ideal. Sehingga perlu menyusun buku pedoman bimbingan untuk dosen pembimbing 

akadenik. Setiap perguruan tinggi perlu memiliki Unit pelayanan bimbingan dan 

konseling.  
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